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MOTTO 

 

“Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang 

telah diusahakannya sendiri” 

(Terjemahan Q.S An-Najm : 39)
1 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI Al-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. 

Bandung : Diponegoro 
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RINGKASAN 

 

Tanaman obat memiliki potensi farmakologi yang berguna untuk 

penyembuhan penyakit baik secara fisiologis maupun yang disebabkan oleh 

patogen. Tanaman obat yang memiliki potensi farmakologi salah satunya adalah 

tanaman tin atau lazimnya disebut dengan tanaman ara. Tanaman tin (Ficus carica 

L.) ini merupakan salah satu tanaman famili Moraceae yang banyak tersebar luas 

di daerah tropis maupun subtropis. Organ daun dan buahnya sangat berguna bagi 

pengobatan. Potensi antioksidan yang sangat kuat juga dihasilkan dari ekstrak 

daun tin dengan beberapa pelarut seperti metanol dan air. Esktraksi yang 

dihasilkan ini dapat mengobati penyakit jantung. Kandungan flavonoid, polifenol 

dan beberapa senyawa bioaktif pada buah tin juga dapat berguna sebagai 

antibakteri dan penekan kanker. Kandungan dari flavonoid inilah yang mampu 

menghambat transport nutrisi yang dibutuhkan oleh parasit sehingga mampu 

menjadi antibaketri. Berbagai potensi farmakologis tanaman tin tersebut sangat 

terkait dengan keberadaan fungi endofit yang hidup didalam jaringannya.  

Salah satu cara terbaru dalam memproduksi senyawa metabolit sekunder 

sejenis yang terdapat dalam tanaman adalah dengan memanfaatkan mikroba 

endofit yang hidup dalam jaringan  tanaman. Isolasi dan identifikasi merupakan 

tahapan awal untuk mencari sumber senyawa alternatif melalui pemanfaatan fungi 

endofit. Fungi endofit dapat diisolasi dari jaringan akar, batang dan daun.  Banyak 

senyawa biokatif yang dapat dihasilkan oleh fungi endofit. Fungi endofit telah 

dilaporkan untuk menghasilkan antibakteri baru, antivirus, anti-inflamasi, dan 

antitumor. Golongan senyawa antimikroba dari fungi endofit antara lain yaitu 

alkaloid, peptide, steroid, terpenoid, fenol, kuinon dan flavonoid.  

Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti perlu melalakukan 

penelitian mengenai isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman yang 

memiliki potensi farmakologis guna mendapatkan cara baru dalam memproduksi 

senyawa metabolit sekunder sejenis yang terdapat dalam jaringan tanaman dengan 

memanfaatkan fungi endofit yang hidup dalam jaringan  tanaman tersebut 

sehingga meminimalkan eksploitasi tanaman besar-besaran secara langsung. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis fungi endofit yang berada pada 

daun, buah dan akar tanaman tin melalui proses isolasi dan identifikasi serta 

mempublikasikan hasil penelitian melalui produk buku nonteks yang telah melalui 

tahapan analisis dan validasi kelayakan oleh 3 validator. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksplorasi yaitu dengan cara mengisolasi fungi endofit dari organ daun, 

buah dan akar tanaman tin (Ficus carica L.) yang dipeloreh dari Kawasan Patrang 

Jember.  

Tahap sterilisasi permukaan sampel akar, daun dan buah dilakukan 

menggunakan metode Saramanda (2016) dengan mencuci sampel selama 5 menit, 

kemudian sampel-sampel tersebut direndam pada larutan etanol 70% selama 1 

menit, larutan natrium hipoklorit selama 5 menit, dan aquades steril selama 1 

menit sebanyak 2 kali. Tahap isolasi fungi endofit sendiri dilakukan dengan 

menggunakan metode Tomita (2003) yang telah dimodifikasi dan dilalanjutkan 

dengan tahap pemurniaan dan pembuatan slide kultur. Hasil identifikasi 

makroskopis dan mikroskopis dicocokan dengan buku kunci identifikasi H.L. 

Barnet dan Barry B. Hunter (1972), Alexopoulos, Mims dan Blackwell (1996) dan 

John I. Pitt (2009).  

Hasil isolasi, terdapat 13 isolat fungi endofit yang berhasil diisolasi dari 

organ akar, daun dan buah tanaman tin. Fungi endofit yang didapatkan kemudian  

diidentifikasi, sehingga didapatkan 11 isolat yang teridentifikasi dan 2 isolat yang 

belum teridentifikasi. Isolat yang teridentifikasi diantaranya Fusarium solani, 3 

Fusarium sp., Penicillium citrinum, Curvularia lunata, Penicillium italicum, 

Sarocladium kiliense, Curvularia sp., Acremonium sp., dan Colletotrichom sp. Isolat 

yang belum dapat diidentifikasi diantaranya D1a dan D1b.  

Buku nonteks dibuat untuk mempublikasikan hasil penelitian ini. 

Kelayakan produk buku nonteks ditentukan melalui uji validasi oleh 2 orang 

validator yakni validator ahli materi dan validator ahli media yang merupakan 

dosen Pendidikan Biologi. Skor validasi rata-rata untuk produk buku nonteks 

yang disusun berdasarkan hasil penelitian Isolasi dan Identifikasi Fungi Endofit 

Tanaman Tin (Ficus carica L.) adalah  dengan prosentase 90,95 % dan termasuk 

dalam kualifikasi layak untuk dijadikan bahan bacaan masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan flora dan fauna yang berlimpah di Indonesia harus dilestarikan 

terkait banyaknya manfaat yang diberikan terutamanya pada tanaman obat. 

Tanaman obat memiliki potensi farmakologi yang berguna untuk penyembuhan 

penyakit baik secara fisiologis maupun yang disebabkan oleh patogen. Lebih dari 

1000 spesies  tanaman sangat bermanfaat sebagai bahan baku jamu dan obat 

tradisional (Radji, 2005). Penggunaan obat tradisional dinilai memiliki efek 

samping yang lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006). Tanaman obat 

juga mudah diperoleh karena dapat ditanam sendiri di pekarangan rumah sehingga 

dapat dilestarikan agar tidak mengalami kepunahan. 

Tanaman obat yang memiliki potensi farmakologi salah satunya adalah 

tanaman tin atau lazimnya disebut dengan tanaman ara. Tanaman tin (Ficus carica 

L.) ini merupakan salah satu tanaman famili Moraceae yang banyak tersebar luas 

di daerah tropis maupun subtropis. Organ dari tanaman tin yang dapat digunakan 

sebagai obat untuk mengatasi berbagai macam penyakit adalah daun, buah dan 

akar. Akar dari tanaman tin sendiri digunakan dalam pengobatan leucoderma dan 

ringworms secara tradisional (Joseph, 2011). Tidak hanya akarnya yang dapat 

digunakan dalam pengobatan tradisional, secara empiris dimasyarakat organ yang 

paling sering digunakan sebagai obat adalah bagian buahnya. Menurut Joseph 

(2011) bagian buah ara kering memiliki serat yang kaya, serta mengandung 

tembaga, mangan dan kalium yang berguna bagi kesehatan. Selain unsur nutrisi 

pada buah kering tin tersebut, buahnya yang manis juga memiliki antipiretik dan 

telah terbukti berguna dalam pengobatan radang serta kelumpuhan. Bagian daging 

buah, kulit buah dan daunnya memiliki aktivitas antikoksidan (Oliveira, et al., 

2009).  
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Potensi antioksidan yang sangat kuat juga dihasilkan dari ekstrak daun tin 

dengan beberapa pelarut seperti metanol dan air (Agustina, 2017). Menurut 

Allahyari (2014) esktraksi yang dihasilkan ini dapat mengobati penyakit jantung. 

Ektraksi daun tin dengan metanol, etil asetat dan n-hekasana juga memiliki 

aktivitas antimalaria yang sangat baik (Annisa, 2016). Ekestrak etil asetat daun tin 

(Ficus carica L.) ini mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, fenol, 

monoterpenoid, seskuiterpenoid serta steroid dan triterpenoid. Kandungan 

flavonoid, polifenol dan beberapa senyawa bioaktif pada buah tin juga dapat 

berguna sebagai antibakteri dan penekan kanker. Kandungan dari flavonoid inilah 

yang mampu menghambat transport nutrisi yang dibutuhkan oleh parasit sehingga 

mampu menjadi antibaketri (Kirk, 2004). Berbagai potensi farmakologis tanaman 

tin tersebut sangat terkait dengan keberadaan fungi endofit yang hidup didalam 

jaringannya.  

Fungi endofit yang berasal dari tanaman obat merupakan sumber metabolit 

sekunder (Widowati, 2016). Salah satu cara terbaru dalam memproduksi senyawa 

metabolit sekunder sejenis yang terdapat dalam tanaman adalah dengan 

memanfaatkan mikroba endofit yang hidup dalam jaringan  tanaman. Fungi 

endofit merupakan fungi yang hidup dalam jaringan tanaman dengan periode 

tertentu dan memiliki kemampuan untuk membentuk koloni dalam jaringan tanpa 

membahayakan inangnya. Fungi endofit hidup intraseluler didalam jaringan 

tanaman sehat yang menginduksi inang untuk menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder (Murdiyah, 2017). Fungi endofit dapat diisolasi dari jaringan akar, 

batang dan daun (Noverita et al., 2009).  Banyak senyawa biokatif yang dapat 

dihasilkan oleh fungi endofit. Senyawa-senyawa bioaktif baru yang dihasilkan 

oleh fungi endofit tidak hanya penting dari perspektif sistem ekologi tetapi juga 

dari sudut pandang biokimia dan molekuler. Banyak fungi endofit telah 

dilaporkan untuk menghasilkan antibakteri baru, antivirus, anti-inflamasi, dan 

antitumor (Kumar, 2016). Golongan senyawa antimikroba dari fungi endofit 

antara lain yaitu alkaloid, peptide, steroid, terpenoid, fenol, kuinon dan flavonoid 

(Yu et al., 2010). Senyawa biokatif yang dihasilkan oleh fungi endofit berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai produser bahan baku obat. Penelitian mengenai 
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isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman obat sudah pernah dilakukan. 

Ezraet al., (2004) telah berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi fungi endofit 

yaitu Muscodo albus dari Cinnamomum zeylanicum yang diketahui dapat 

menghasilkan campuran senyawa organik volatil yang mempunyai 

aktivitasantimikroba dengan spektrumnya yang luas. Selanjutnya Taxomyces 

andreane kapang endofit dari tanaman Taxus brevifolia juga menghasilkan 

senyawa aktif  berupa paclitaxel (taksol) yaitu obat antikanker (Strobel et al,. 

2003). Bebagai jenis tanaman utamanya tanaman obat dapat digunakan sebagai 

sumber isolat fungi endofit.  

Permasalahan yang timbul adalah bagaimana menjaga produksi obat 

tradisional dengan bahan baku obat herbal yang semakin terbatas dan sedikit 

langka keberadaannya. Hal tersebut dapat terjadi karena terlalu banyak 

dieksploitasi dalam jumlah banyak namun proses pemulihan membutuhkan waktu 

yang sangat lama. Fungi endofit yang akan diisolasi dan identifikasi juga memiliki 

manfaat bagi manusia dan masih banyak masyarakat yang belum mengetahui akan 

hal tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti perlu melalakukan 

penelitian mengenai isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman yang 

memiliki potensi farmakologis guna mendapatkan cara baru dalam memproduksi 

senyawa metabolit sekunder sejenis yang bermanfaat bagi manusia dan juga 

meminimalkan eksploitasi tanaman besar-besaran secara langsung, sehingga perlu 

dilakukan penelitian isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman tin. 

Hasil penelitian ini nantinya juga akan dimanfaatkan sebagai buku nonteks. 

Penggunaan buku non teks ini ditujukan sebagai upaya dalam meningkatkan nilai 

ekonomis tanaman tin. Namun, sebelum beredar dikalangan masyarakat perlu 

dilakukan uji validasi terhadap buku tersebut sehingga buku dirasa valid dan layak 

beredar dikalangan masyarakat (Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008). Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud 

melakukan penelitian yang berjudul Isolasi dan Identifikasi Fungi Endofit 

Tanaman Tin (Ficus carica Linn.) Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku 

Nonteks. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apa sajakah genus fungi endofit yang dapat ditemukan pada akar, daun, dan 

buah tanaman tin (Ficus carica L.)? 

b. Bagaimana kelayakan buku nonteks yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian tentang isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman tin 

(Ficus carica L.)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pemahaman dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka permasalahan 

dibatasi sebagai berikut : 

a. Penelitian ini menggunakan tanaman tin (Ficus carira L.) yang berumur 3 

bulan diambil dari Patrang Jember. 

b. Karakteristik fungi endofit yang didapatkan dari hasil isolasi organ akar, daun 

dan buah tanaman tin (Ficus carica L.) berdasarkan pengamatan secara 

makroskopis dan mikroskopis.  

c. Identifikasi makroskopis dan mikroskopis dilakukan sampai tahap genus. 

d. Tahap penyusunan buku nonteks dilakukan hanya sampai pada tahap validasi 

oleh ahli media, dan materi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui genus fungi endofit yang dapat ditemukan pada akar, 

daun, dan buah tanaman tin (Ficus carica L.). 

b. Untuk mengetahui kelayakan buku nonteks yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian tentang isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman tin 

(Ficus carica L.). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 

karakteristik fungi endofit yang didapat dari hasil isolasi pada akar, daun dan 

buah dari tanaman berkhasiat obat tin (Ficus carica L.). 

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

mengenai karakteristik fungi endofit yang didapat dari hasil isolasi pada akar, 

daun dan buah dari tanaman berkhasiat obat tin (Ficus carica L.). 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian lanjutan mengenai aktifitas antagonisme fungi endofit  tin (Ficus 

carica L.) serta potensinya sebagai agen produksi senyawa aktif. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

2.1.1 Biologi Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

Klasifikasi tanaman tin (Ficus carica L.) menurut ITIS (2011) sebagai 

berikut : 

Kingdom     : Plantae 

Division     : Tracheophyta 

Class     : Magnoliopsida  

Order     : Rosales 

Family    : Moraceae 

Genus    : Ficus L. 

Spesies   : Ficus carica L. 

 

2.1.2 Karakteristik dan Morfologi Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

Tanaman tin tanaman khas Timur Tengah yang saat ini tengah 

dibudidayakan di Indonesia meskipun masih tergolong langka, tanaman ini telah 

dikenal sebagai tanaman yang mempunyai banyak khasiat. Tanaman tin 

merupakan tanaman yang tergolong dalam tanaman semak tinggi atau pohon kecil 

yang tingginya bisa mencapai 10 m. Perakaran dari tanaman tin ini sendiri 

merupakan perakaran dangkal yang relatif sensitif akan kekeringan (Swadaya, 

2016). Batang dari tanaman ini merupakan batang lunak dengan warna abu 

kecoklatan dan memiliki banyak getah. Daunnya berwarna hijau dan terdiri atas 3-

7 cuping yang bagian permukaan atasnya memiliki bulu-bulu kasar sedangkan 

permukaan bawah berbulu halus. Umumnya daun pada tanaman tin ini tumbuh 

berselang-seling, agak tebal, memiliki panjang yang mencapai 30 cm dan 

bergerigi bagian pinggirnya. Bagian buah adalah bagian yang memiliki cukup 

banyak khasiat. Buah pada tanaman tin ini memiliki warna hijau ketika masih 

muda dan berwarna ungu kehitaman bila sudah matang. Buah tin sendiri 

merupakan buah yang mengandung sedikit air dan berbiji banyak. Pertumbuhan 

buah biasanya pada pertengahan musim panas hingga musim gugur. Gambar 

pohon dan buah tin dapat dilihat pada Gambar 2.1.   
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Gambar 2. 1 Pohon tin dan buah tin (Ficus carica L.) 

Sumber : Encyclopedia of life, 2012. 

 

 

2.1.3 Kegunaan Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

Organ dari tanaman tin yang berguna sebagai obat untuk mengatasi berbagai 

macam penyakit adalah daun, buah dan akarnya. Akar dari tanaman sendiri dapat 

berguna dalam pengobatan leucoderma dan ringwoms secara tradisional (Joseph, 

2011). Menurut khasiatnya, beberapa organ tanamannya kecuali batangnya 

memiliki kegunaan yang berbeda-beda dalam mengatasi berbagai penyakit. Secara 

empiris daun pada tanaman tin digunakan dalam pengobatan batu ginjal. 

Kandungan senyawa diuretik pada daun tin yang membantu dalam menggerus 

batu yang mengendap di saluran kemih dan ginjal dan kandungan anti 

radangnyalah yang mengurangi rasa nyeri (Swadaya, 2016). Rebusan dari daun 

tanaman tin juga berguna untuk mengobati penyakit diabetes karena diyakini 

dapat mengurangi jumlah asupan insulin. Ekstraksi daun tin yang dihasilkan juga 

dapat mengobati penyakit jantung dan dapat berguna sebagai anti malaria. 

Kandungan kalium, omega 3 dan omega 6 bersama fenol dan magnesium 

pada buah tin / ara membantu untuk menurunkan tekanan darah tinggi dan 

menjaga seseorang dari serangan jantung koroner. Buah tin/ara baik untuk wanita 

pasca-menopause dan perlindungan dari kanker payudara (Swadaya, 2016). Buah 

tin yang manis ini memiliki anti piretik dan telah terbukti berguna dalam radang 

dan kelumpuhan (Joseph, 2011). Buah tin mengandung zat sejenis alkalin yang 

mampu menghilangkan kemasaman pada tubuh, mengobati luka luar, merangsang 

pembentukan hemoglobin darah, serta mengandung kadar glukosa yang cukup 

tinggi tanpa menyebabkan diabetes (Sobir, 2011). F. carica telah dilaporkan 

termasuk antioksidan,  antibakteri, dan penekan kanker (Joseph, 2011:8).   
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2.1.4 Kandungan Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

Tin ini sangat berkhasiat dari daun hingga pada buahnya, namun yang 

paling banyak manfaatnya adalah buah dari tin sendiri (Sobir, 2011). Kandungan 

fitokimia tanaman ini terutama buahnya sudah banyak diteliti oleh para peneliti di 

beberapa 8ias8m Timur Tengah, Eropa, dan Amerika Serikat. Buah tin merupakan 

sumber penting kompenen aktif seperti fenol, benzaldehida, terpenoid, flavonoid, 

dan alakoid yang memiliki sifat antioksidan. Sementara daun tin mengandung 

alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol. Alfa tokoferol terindentifikasi dalam 

jumlah yang sama pada seluruh bagian buah tin dan tokoferol asetat juga 

teridentifikasi di seluruh bagian buah (Zaenur, 2013:26).  Buah Tin kering 

mengandung beberapa sumber nutrisi yaitu karbohidrat dan mineral diantaranya 

strontium, kalsium, magnesium, fosfor dan besi sedangkan protein dan serat 

relatif rendah. Kandungan fotokimia dari buah tin kering adalah fenolik, 

flavonoid, alkaloid dan saponin yang dapat digunakan sebagai antioksidan. 

Senyawa lain yang terkandung adalah vitamin E, β-amirin, stigmasterol, 

kampesterol, asam oleik isoamil laurat dan toksoferol (Soni, et al., 2014). 

Ekstraksi buah Tin dengan etanol juga memiliki aktivitas antioksidan dan anti 

kolagen yang tinggi sehingga baik digunakan untuk anti kerut pada kulit 

(Ghimeray, 2015). 

Potensi anti oksidan yang sangat kuat juga dihasilkan dari ekstrak daun tin 

dengan beberapa pelarut seperti metanol dengan air (Agustina, 2017). Ekstrak etil 

asetat daun tin mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, fenol, 

monoterpenoid, seskuiterpenoid, serta steroid. Kandungan dari flavonoid inilah 

yang mampu mengahmbat transportasi nutrisi yang dibutuhkan oleh parasit 

sehingga mampu menjadi anti bakteri (Krik, 2004).  

 

2.2 Fungi Endofit 

2.2.1 Pengertian Fungi Endofit 

Istilah endofit diambil dari “endo” yang berarti di dalam dan “phyte” yang 

berarti tumbuhan, yang berarti merupakan mikoba (jamur dan bakteri) yang hidup 
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di dalam jaringan tumbuhan (Rohdjatun, 2015). Fungi endofit hidup didalam 

jaringan tanaman yang berada pada periode tertentu dan mampu membentuk 

koloni dalam jaringan tanpamembahayakan inangnya sendiri (Murdiyah,2017). 

Menurut Gandjar (2006), bagian tumbuhan yang akan diambil funginya dapat 

diisolasi dari biji, daun, buah, ranting, batang dan akar. Mikroba endofit ini 

mendapatkan nutrisi dari tubuh tanaman inang dan sebaliknya tanaman inang 

memperoleh proteksi terhadap 9ias9m9l dari senyawa yang dihasilkan mikroba 

endofit. Fungi endofit yang berasal dari tanaman obat merupakan sumber 

metabolit sekunder (Widowati, 2016). Kandungan nutrisi serta kelimpahan 

organisme yang berada dalam tanah menyebabkan tumbuhnya jamur didalam 

jaringan tanaman (Hafsari, 2013).  

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh fungi endofit sama 

dengan yang dihasilkan oleh tanaman inangnya (Radji, 2005). Senyawa-senyawa 

bioaktif baru yang dihasilkan oleh fungi endofit tidak hanya penting prespektif 

sistem ekologi tetapi juga dari sudut pandang biokimia dan molekuler. Senyawa 

bioaktif yang dihasilkan fungi endofit sangat berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai obat. Beberapa penelitian mengenai fungi endofit pada tanaman obat 

sudah pernah dilakukan. Muscodo albus dari Cinnamomum zeylanicum yang 

diketahui dapat menghasilkan campuran senyawa organik volatil yang 

mempunyai aktivitas anti mikroba dengan spektrum yang luas (Ezra et al., 2004). 

Selanjutnya Taxomyces brevifolia juga menghasilkan senyawa aktif berupa taksol 

yaitu obat anti kanker merupakan salah satu fungi yang telah berhasil diisolasi dan 

diidentifikasi (Kuncoro, 2011). 

Mikroba ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan, dalam hal ini 

mikroba endofitik mendapatkan nutrisi dari hasil tanaman dan memproteksi 

tanaman melawan, serangga,atau jaringan yang pathogen, sedangkan tanaman 

mendapatkan derivat nutrisi dan senyawa aktif yang diperlukan selama hidupnya 

(Simarmat, 2007:86-87).  
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2.2.2 Metabolit Sekunder Fungi Endofit 

Senyawa alami secara umum adalah molekul kimia berupa mineral, 

metabolit primer, dan metabolit sekunder. Secara famili besar, metabolit primer 

dan metabolit sekunder adalah senyawa organik. Metabolit sekunder merupakan 

senyawa yang tidak begitu esensial bagi pertumbuhan organisme dan pada setiap 

spesies satu dengan yang lain memiliki bentuk yang berbeda-beda (Anggita, 

2018). Penggolongan utama metabolit sekunder yaitu terpenoid, fenil propanoid, 

poliketida, dan alakoid merupakan metabolit sekunderyang pemanfaatannya oleh 

manusia sebagai obat, parfum, aroma, bumbu, bahan rekreasi dan relaksasi 

(Saifudin, 2012). 

Kapang endofit sendiri memiliki kemampuan sebagai penghasil metabolit 

sekunder diantaranya sebagai senyawa antimikroba, antibakteri dan antifungi. 

Golongan senyawa antimikroba sendiri dari fungi endofit antara lain yaitu 

alkaloid, peptide, steroid, terpenoid, fenol, kuinon dan flavonoid (Yu et al., 2010). 

a. Alkaloid 

Alkaloidmerupakan golongan zat tumbuhan sekunder terbesar dan memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Astiti, 2013). 

Senyawa ini dapat diperoleh dari ekstraksi kulit kayu, akar,daun, batang dan buah-

buah pada tumbuhan. Alkaloid sendiri merupakan senyawa dengan sifat alami 

basa dan bereaksi dengan asam  mineral membentuk garam larut air. Adanya sifat 

basa ini disebabkan oleh adanya atom nitrogen. 

b. Peptida 

Peptida merupakan serangkaian asam amino yang dihubungkan ikatan 

peptida. Sifat peptida selaian sebagai antibaketri, peptida ini dapat pula sebagai 

penghambat angiotensin converting enzyme, antioksidan, immunomodulator, 

antiinflamasi atau dapat diaplikasikan untuk pengawetan makanan atau pakan. 

Peptida yang memiliki efek sinergi seperti isracidin, casosidin, casecidin dan 

lactofericin B (Kusumaningtyas, 2013). 

c. Flavonoid 
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Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenolterbesar yang ditemukan di 

alam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, biru, dan sebagian 

zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Flavonoid 

mempunyai kerangka dasar karbon yang terdiri dari 15 atom karbon, dimana dua 

cincin benzene (C6) terikat pada suatu rantai propan (C3) sehingga membentuk 

suatu susunan C6-C3-C6. Susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis struktur, 

yakni 1,3-diarilpropan atau neoflavonoid. Senyawa-senyawa flavonoid  terdiri 

dari beberapa jenis tergantung pada tingkat oksidasi dari rantai propane dari 1,3-

diarilpropana (Andersen,2006). Flavon, flavonol dan antosianidin adalah jenis 

yang banyak ditemukan dialam sehingga sering disebut sebagai flavonoida utama. 

Banyaknya senyawa flavonoida ini disebabkan oleh berbagai tingkat hidroksilasi, 

alkoksilasi atau glikosilasi dari struktur tersebut. Pelarut polar seperti etanol, 

etilasetat, atau campuran dari pelarut tersebut dapat digunakan untuk mengekstrak 

flavonoid dari jaringan tumbuhan (Chon, 2008). Flavonoid merupakan bahan aktif  

yang mempunyai  anti inflamasi, anti virus, antioksidan, anti bakteri, menguatkan 

kekebalan tubuh, dan merangsang pembentukan sel (Irdawati, 2017:62). 

 

2.3 Buku Nonteks 

Buku nonteks ini adalah sejenis buku pengayaan pengetahuan yang 

digunakan oleh masyarakat umum maupun sekolah, akan tetapi buku ini bukan 

merupakan buku pegangan utama yang digunakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Buku nonteks dengan jenis buku pengayaan pengetahuan memiliki 

fungsi diantaranya sebgai pengayaan pengetahuan, yaitu dapat meningkatkan 

pengetahuan (knowledge) dan menambah wawasan pembaca tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni (Widyaningrum, 2015). 

Buku nonteks pelajaran terdiri atas buku-buku pengayaan, buku-buku 

referensi, dan buku panduan pendidik. Buku pengayaan merupakan buku yang 

dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks, keterampilan, dan 

membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan dan 

masyarakat lainnya (Rofiah, 2015).  
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2.4 Kerangka Beripikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Potensi farmakologis tanaman 

tin terkait dengan keberadaan 

fungi endofit yang mampu  

menginduksi inang untuk 

menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder (Murdiyah, 2017). 

Senyawa metabolit sekunder 

yang sama dengan inangnya 

tersebut dihasilkan akibat adanya 

pengadopsian beberapa 

informasi genetik (DNA) dari 

tumbuhan inang (Rahmi, 2013). 

Bagian organ tanaman tin yang 

berpotensi memiliki aktivitas 

antioksidan paling tinggi adalah daun, 

daging buah dan kulit buah (Oliveira, 

et al., 2009).Daun tin memiliki 

berbagai bahan aktif seperti flavonoid, 

fenolik, kumarin, glikosida, steroid, 

dan triterpenoid (Khalaskar et al, 

2010). Kandungan yang paling tinggi 

adalah flavonoid yang beguna sebagai 

antioksidan dan antibakteri (Kirk, 

2004). 

Isolasi dan identifikasi karakteristik fungi endofit pada 

tanaman berkhasiat obat Tin (Ficus carica L.) sebagai buku 

nonteks. 

Konsumsi tanaman obat memerlukan biomassa yang besar 

dan dikhawatirkan mengganggu kelestariannya. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan cara baru 

dalam memproduksi senyawa metabolit sekunder dengan 

mengeksplorasi fungi endofitnya. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang bertujuan 

untuk mengisolasi fungi endofit dari tanaman tin (Ficus carica L.) yang berumur 

3 bulan dan dipeloreh dari Patrang Jember, kemudian dilanjutkan dengan 

identifikasi karakteristik isolat fungi yang didapat. 

Hasil penelitian kemudian akan dibuat buku nonteks. Buku yang sudah 

dibuat akan diuji validasi oleh validator dan diuji keterbacaan oleh responden.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Genetika Mikrobiologi dan 

Bioteknologi (GeMBio) Pendidikan Biologi Universitas Jember untuk isolasi dan 

identifikasi pada bulan Oktober 2018 – Juli 2019. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Jenis fungi endofit yang berhasil diisolasi dari akar, daun dan buah tanaman 

tin (Ficus carica L.) serta kelayakan hasil penelitan Isolasi dan Identifikasi Fungi 

Endofit Tanaman Tin (Ficus carica L.) sebagai buku nonteks yang meliputi 

kelayakan isi dan kelayakan penyajian. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional variabel 

penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Isolasi adalah suatu cara untuk memisahkan mikrobia tertentu dari 

lingkungannya, sehingga diperoleh suatu biakan yang tidak tercampur dengan 

jenis mikrobia lain.  
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b. Identifikasi merupakan kegiatan meneliti, mencatat data dan informasi atau 

mengelompokkan suatu makhluk hidup berdasarkan persamaan atau 

perbedaan yang dimiliki tiap individu. Identifikasi fungi endofit 

menggunakan buku identifikasi. 

c. Fungi endofit adalah mikroorganisme yang hidup dalam jaringan tanaman 

dan bersimbiosis untuk menghasilkan metabolit sekunder serta mampu hidup 

dengan membentuk koloni dalam jaringan tanaman tersebut tanpa 

membahayakan inangnya. Fungi Endofit yang diisolasi pada penelitian ini 

diambil dari organ akar, daun dan buah tanaman tin (Ficus carica L.) 

d. Tanaman tin (Ficus carica L.) ini merupakan salah satu tanaman famili 

Moraceae yang banyak tersebar luas di daerah tropis maupun subtropis. 

Bagian organ dari tanamannya yang dapat digunakan sebagai obat adalah 

akar, daun dan buah. 

e. Buku nonteks ini adalah sejenis buku pengayaan pengetahuan yang bisa 

digunakan oleh masyarakat umum maupun sekolah, akan tetapi buku ini 

bukan merupakan buku pegangan utama yang digunakan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

3.5 Alat dan Bahan Penelitian 

3.5.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Laminar Air Flow 

(LAF), autoklaf, neraca analitik, rak tabung reaksi, tabung reaksi, cawan petri, 

inkubator, mikroskop, spatula, kaca benda, kaca penutup, jarum ose, pinset, pipet, 

mikropipet dan tip, tabung erlenmeyer, beaker glass, gunting, kertas label, kertas 

kayu, dan spidol. 

 

3.5.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman tin (Ficus carica 

L.) bagian organnya akar, daun dan buah yang dipeloreh dari kawasan Patrang 

Jember, medium Potatto Dextrose Agar (PDA), kapas, kloramfenikol 1%, alkohol 

70 %, etanol 70%, plastic wrap, spirtus, tissue dan aquadest steril. 
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3.6 Prosedur Penelitian  

3.6.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Menyiapkan cawan petri, beaker glass, gelas ukur, tabung erlenmeyer, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, pengaduk, ose, pipet, pinset, mikropipet dan tip, 

kaca benda, kaca penutup, gunting, dan kertas label. Alat-alat yang akan 

digunakan disterilisasikan terlebih dahulu menggunakan autoklaf dengan cara 

membungkus alat-alat dengan alumunium foil kemudian dimasukkan kedalam 

suhu 121
o
C dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. Bahan yang harus disiapkan 

untuk membuat medium yaitu Potatto Dextrose Agar, kapas, kloramfenikol 1%, 

alkohol 70%, plastic wrap, spirtus, tissue dan aquades steril.  

 

3.6.2 Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Patrang Jember. 

Bagian organ tanaman yang diambil berupa akar, daun dan buah. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan alat berupa gunting dan pisau. Sampel 

tersebut dibungkus terpisah antara bagian daun, buah, dan akar dengan 

menggunakan plastik dan di bawa ke Laboratorium Genetika, Mikrobiologi dan 

Bioteknologi (GeMBio) Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember 

untuk dilakukan sterilasis permukaan pada sampel dan kemudian diisolasi dan 

identifikasi. 

 

3.6.3 Sterilisasi Permukaan Sampel 

Bagian organ tanaman akar, daun dan buah dicuci menggunakan air 

mengalir selama 5 menit kemudian dikeringkan. Potongan organ tanaman berupa 

akar, daun dan buah disterilisasi dengan cara direndam menggunakan larutan 

etanol 70% selama 1 menit, larutan sodium hipoklorit (NaOCl) 5,3% selama 5 

menit, dan aquades steril 1 menit sebanyak 2x. Kemudian potongan-potongan 

organ tanaman yang telah disterilisasi permukaan dikeringkan menggunakan 

tissue. 
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3.6.4 Pembuatan Medium 

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium PDA. 

Medium PDA dibuat dengan cara mencampurkan 200 ml aquades steril dan 4 gr 

serbuk PDA instan dan campuran ini diletakkan diatas penangas listrik dan 

diadukhingga mendidih serta homogen. Kemudian ditambahkan 5 ml antibiotik 

kloramfenikol. Setelah medium selesai dibuat medium ini disterilisasikan dengan 

menggunakan autoklaf dengan suhu 121
o
C selama 15 menit. 

 

3.6.5 Isolasi Fungi Endofit 

Tahap isolasi dilakukan dengan menggunakan metode Tomita (2003) yang 

sudah dimodifikasi. Potongan-potongan organ tanaman yang telah disterilisasi 

permukaan dikeringkan menggunakan tisu dan mulai menanamnya dalam cawan 

petri yang berisikan medium Potatto Dextrose Agar (PDA). Isolat fungi 

diinkubasi selama 4 minggu setelah menanam.  

 

3.6.6 Pemurnian Fungi Endofit 

Pemurnian fungi endofit dilakukan dengan cara memindahkan bagian 

miselium secara aseptik ke dalam media Potato Dextrose Agar (PDA) yang 

diletakkan didalam tabung reaksi dengan menggunakan teknik streak. Kemudian 

koloni tersebut diisolasi selama 72 jam. 

 

3.6.7 Pembuatan Slide Kultur 

 Pengamatan secara mikroskopis dilakukan dengan cara pembuatan slide 

kultur yang meliputi pengamatan terhadap hifa, bentuk dan ukuran konidia. 

Slidekultur dibuat dengan menginokulasi kaca benda steril yang telah diberi satu 

tetes medium Saboraud Agar (SA) dengan fragment hifa. Setelah itu ditutup 

dengan kaca penutup, kaca benda diletakkan dalam cawan petri yang telah dialasi 

dengantissue steril. Diantara tissue dan kaca benda dibatasi oleh tusuk gigi steril 

untuk mencegah uap air menempel pada kaca benda. Tisu kemudian ditetesi 

dengan aquadest steril dan diinkubasi. Setelah 2-7 hari, slidekultur siap diamati 

dengan mikroskop.   
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3.6.8 Pengamatan Morfologi Fungi 

Pengamatan morfologi fungi dilakukan dengan dua cara, yaitu : 

a. Morfologi Makroskopis 

Indikator pengamatan makroskopis dengan mengamati warna permukaan 

koloni fungi atas dan bawah, tipe permukaan koloni, diameter, dan ciri khusus 

seperti ada tidaknya droplet atau lingkaran konsentris.     

b. Morfologi Mikroskopis 

Pengamatan secara mikroskopis dilakukan dengan cara pembuatan slide 

kultur yang meliputi pengamatan tipe hifa, ada tidaknya spora/konidia, bentuk 

spora dan struktur reproduksi seksual/aseksual dengan menggunakan mikroskop. 

 

3.6.9 Identifkasi dan Karakterisasi Fungi Endofit 

Hasil pengamatan identifikasi makroskopis dan mikroskopis dicocokkan 

dengan buku kunci identifikasi H.L. Barnet dan Barry B. Hunter (1972) , 

Alexopoulos, Mims dan Blackwell (1996) dan John I. Pitt (2009). 

 

3.7 Penyusunan Buku Nonteks 

Buku yang sudah dibuat akan diuji validasi oleh validator. Uji validasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan bahwa hasil penelitian tentang 

isolasi dan identifikasi tanaman tin (Ficus carica L.) dan pemanfaatannya sebagai 

buku berguna untuk menambah pengetahuan masarakat akan manfaat dari 

kandungan farmakologis tanaman tin dan dari fungsi endofit itu sendiri. Buku 

nonteks yang akan disusun dirancang dan dikembangkan dengan outline sebagai 

berikut : 

1) Sampul buku  

2) Kata pengantar  

3) Daftar Isi  

4) Daftar Gambar 

5) Bagian 1. Pendahuluan 

6) Bagian 2. Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

7) Bagian 3. Fungi Endofit 
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8) Bagian 4. Fungi Endofit Tanaman Tin    

9) Bagian 5. Potensi Fungi Endofit Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

10) Bagian 6. Penutup  

11)  Daftar Pustaka 

12) Glossarium  

13) Index 

14) Biodata Penulis 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Hasil Penelitian 

Analisis data dari hasil penelitian fungi endofit berupa data kuantitatif yang 

meliputi hasil pengamatan morfologi makroskopis dan mikroskopis yang 

dihasilkan dari isolasi dan identifikasi pada isolat fungi endofit dari organ daun, 

akar dan buah tanaman tin. Indikator pengamatan makroskopis berupa kecepatan 

pertumbuhan, warna permukaan atas dan bawah koloni, bentuk permukaan koloni, 

tekstur permukaan koloni dan pola penyebaran koloni fungi endofit. Pengamatan 

mikroskopis meliputi indikator ukuran hifa, tipe hifa, dan ada tidaknya struktur 

reproduksi seksual/aseksual dengan menggunakan mikroskop.  

 

3.8.2 Analisis Validasi Buku Nonteks 

Buku suplemen yang telah jadi nantinya akan divalidasi oleh 2 orang dosen 

ahli media dan ahli materi. Analisis data yang diperoleh dari validator berupa data 

kuantitatif hasil perkalian antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap aspek 

tetapi sebagian bersifat deskriptif berupa saran dan komentar tenang kelebihan 

dan kekurangan buku. Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data dengan 

instrumen pengumpulan data, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

persentase. Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan: 

Persentase skor (P) = 
                 

             
 x 100 
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Selanjutnya data persentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data 

kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validitas seperti pada Tabel 3.1 

berikut ini. 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Buku Nonteks 

Kriteria Nilai Kualifikasi Keputusan 

A 84 ≥ SB ≤ 100 Sangat Baik Produk baru siap dimanfaatkan 

di lapangan sebenarnya untuk 

kegiatan pembelajaran tanpa 

adanya revisi.  

B 68 ≥ B ≤ 84 Baik Produk dapat dilanjutkan 

dengan menambahkan sesuatu 

yang kurang, melakukan 

pertimbangan-pertimbangan 

tertentu, penambahan yang 

dilakukan tidak terlalu luas. 

C 52 ≥ C ≤ 68 Cukup Merevisi dengan meneliti 

kembali secara seksama dan 

mencari kelemahan produk 

untuk disempurnakan. 

D 36  ≥ K ≤ 52 Kurang Merevisi secara mendasar 

tentang isi produk yang cukup 

kurang dengan melakukan 

penambahan secara garis besar 

terhadap produk. 

E 20 ≥ G ≤ 36 Gagal Merevisi secara besar-besaran 

dan mendasar tentang isi produk 

serta produk belum layak 

dimanfaatkan untuk kegiatan 

pembelajaran. 

         (Arikuntoro. 2010), dengan modifikasi.
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3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Skema Alur Penelitian 
  

Persiapan Alat dan Bahan 

Pengambilan sampel daun, buah dan akar tin 

Melakukan sterilisasi alat dengan autoclave bersuhu15
o
C. 

Membuat medium PDA  

Isolasi fungi endofit tanaman Tin (Ficus 

carica L.) 

Pemurnian  

Identifikasi fungi endofit tanaman Tin 

(Ficus carica L.) secara mikroskopis dan 

makroskopis  

Validasi 

Analisis 

Buku Nonteks 

Kesimpulan 

Hasil 

Melakukan sterilisasi daun, buah dan akar dengan cara dicuci air 

mengalir selama 5 menit dan dikeringkan lalu direndam pada larutan 

etanol 70% 1 menit, bayclin 5 menit dan aquades steril  1 menit 2x. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Tahapan isolasi fungi endofit dari tanaman tin (Ficus carica L.) 

mengasilkan 11 isolat yang teridentifikas. Isolat tersebut diantaranya dalah 

Fusarium solani, 3 Fusarium sp., Penicillium citrinum, Curvularia lunata, 

Penicillium italicum, Sarocladium kiliense, Curvularia sp., Acremonium sp., 

dan Colletotrichum sp.  

b. Buku nonteks yang dibuat berdasarkan hasil penelitian ini berjudul “Fungi 

Endofit Tanaman Tin (Ficus carica L). Buku ini termasuk dalam kategori 

layak dijadikan sebagai media informasi untuk publikasi hasil penelitian 

kepada masyarakat.  

 

5.2 Saran  

a. Perlu dilakukan uji aktivitas pada setiap isolate fungi endofit yang 

ditemukan pada tanaman tin (Ficus carica L.) guna mengetahui manfaat 

bagi manusia. 

b. Perlu dilakukan identifikasi jenis metabolit sekunder yang terkandung 

dalam isolat fungi endofit tanaman tin (Ficus caria L.) 

c. Perlu ditemukan metode yang lebih tepat agar tidak terjadi kontaminan 

sehingga memunculkan fungi patogen. 
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Lampiran A Matrik 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data 

Metode 

Penelitian 

Isolasi Dan 

Identifikasi 

Fungi 

Endofit 

Tanaman 

Tin(Ficus 

carica Linn.) 

Serta 

Pemanfaata

nnya 

Sebagai 

Buku 

Nonteks 

Tanaman obat sering digunakan untuk 

pemanfaatan jamu dan obat tradisional. Tanaman 

obat yang memiliki potensi farmakologi salah 

satunya  adalah tanaman tin (Ficus carica L.). 

Organ dari tanaman tin yang dapat digunakan 

sebagai obat untuk mengatasi berbagai macam 

penyakit adalah daun, buah dan akar. Akar dari 

tanaman tin sendiri digunakan dalam pengobatan 

leucoderma dan ringworms secara tradisional 

(Joseph, 2011). Secara empiris dimasyarakat 

organ yang paling sering digunakan sebagai obat 

adalah bagian buahnya. Buahnya yang manis juga 

memiliki antipiretik dan telah terbukti berguna 

dalam pengobatan radang serta kelumpuhan. 

Berbagai potensi farmakologis tanaman tin 

tersebut sangat terkait dengan keberadaan fungi 

endofit yang hidup didalam jaringannya.  

Fungi endofit yang berasal dari tanaman obat 

merupakan sumber metabolit sekunder 

(Widowati, 2016). Fungi endofit hidup 

intraseluler didalam jaringan tanaman sehat yang 

menginduksi inang untuk menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder (Murdiyah, 2017). Banyak 

fungi endofit telah dilaporkan untuk menghasilkan 

antibakteri baru, antivirus, anti-inflamasi, dan 

antitumor (Kumar, 2016). Bahan baku obat yang 

sebagian besar diambil dari tanaman induk, 

dikhawatirkan akan menyebabkan sumberdaya 

c. Apa sajakah 

genus fungi 

endofit yang 

dapat 

ditemukan 

pada akar, 

daun, dan 

buah 

tanaman tin 

(Ficus 

carica L.)? 

 

d. Bagaimana 

kelayakan 

buku 

nonteks 

yang 

disusun 

berdasarkan 

hasil 

penelitian 

tentang 

isolasi dan 

identifikasi 

fungi endofit 

pada 

tanaman tin 

(Ficus 

a. Isolat fungi 

endofit 

hasil 

isolasi. 

 

b. Kelayakan 

buku 

nonteks. 

Fungi endofit 

hasil isolasi 

dan 

identifikasi 

dari tanaman 

Tin (Ficus 

carica L.) 

 Data Primer : 

Data primer 

didapatkan 

brdasarkan hasil 

pengamatan 

yang dilakukan 

saat isolasi dan 

identifikasi fungi 

endofit pada 

tanaman Tin 

(Ficus carica L.) 

 Data Sekunder : 

Data sekunder 

didapatkan dari 

buku, jurnal, 

internet dan 

berbagai literatur 

sebagai 

pendukung 

informasi yang 

dibutuhkan pada 

penelitian.  

1. Jenis 

penelitian 

adalah 

penelitian 

eksploratif. 

2. Menentukan 

bagian akar, 

daun dan buah 

yang akan 

diisolasi dan 

diidentifikasi. 

3. Mengisolasi 

fungi endofit 

dari bagian-

bagian 

tanaman 

dengan 

terlebih dahulu 

mensterilkan 

alat dan bahan. 

4. Proses isolasi 

diawali dengan 

pemotongan 

sampel, 

perendaman 

dengan 

beberapa 

larutan, dan 
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hayati akan musnah dan mengganggu kelestarian 

alam karena adanya kendala dalam budidaya. Hal 

tersebut dapat terjadi karena terlalu banyak 

dieksploitasi dalam jumlah banyak namun proses 

pemulihan membutuhkan waktu yang sangat 

lama. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

peneliti perlu melalakukan penelitian mengenai 

isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman 

yang memiliki potensi farmakologis guna 

mendapatkan cara baru dalam memproduksi 

senyawa metabolit sekunder sejenis yang terdapat 

dalam jaringan tanaman dengan memanfaatkan 

fungi endofit yang hidup dalam jaringan  tanaman 

tersebut sehingga meminimalkan eksploitasi 

tanaman besar-besaran secara langsung. 

Hasil penelitian ini nantinya juga akan 

dimanfaatkan sebagai buku nonteks. Penggunaan 

buku non teks ini ditujukan sebagai upaya dalam 

meningkatkan nilai ekonomis tanaman tin. 

Namun, sebelum beredar dikalangan masyarakat 

perlu dilakukan uji validasi terhadap buku tersebut 

sehingga buku dirasa valid dan layak beredar 

dikalangan masyarakat (Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

bermaksud melakukan penelitian yang berjudul 

Isolasi dan Identifikasi Fungi Endofit Tanaman 

Tin (Ficus carica Linn.) Serta Pemanfaatannya 

Sebagai Buku Nonteks. 

 

 

carica L.)? 

 

pengeringan. 

Isolasi fungi 

endofit 

dilakukan 

dengan metode 

tanama 

langsung. 

 

5. Karakterisasi 

isolat fungi 

endofit 

dilakukan 

dengan 

pengamatan 

mikroskopis 

yang meliputi 

morfologi, 

warna hifa, 

bentuk, 

ukuran, dan 

konidia. 

 

6. Penyusunan 

buku nonteks  
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Lampiran B. Identifikasi dengan Buku Barnet dan Alexopolus 

A1a (Fusarium solani) 

1a.Koloni berwarna putih, kuning kemerah-merahan, teradang kehijauan. Konidia 

besekat memiliki bentuk seperti pisang...........................................Fusarium (p.84)   

1a.Mikrokonidia dan makrokonidia dalam miselium udara.............................2 

1b.Tidak ada konidia ata makrokonidia di miselium udara...................................17 

2a.Mikrokonidia dalam miselium udara bulat,pyriform atau citiform.....................3 

2b.Mikrokonidia dalam miselium udara oval, reniform, clavate, atau 

fusiform...................................................................................................................5

5a.Fusiform mesoconidia diproduksi di miselium udara, ada polifialida tetapi 

kadang-kadang sulit dideteksi..................................................................................6 

5b.Tidak ada konidia fusiform yang diproduksi di miselium udara, ada atau 

tidak adanya polifialida.........................................................................................9 

9a.Mikrokonidia diproduksi dalam rantai........................................................... 

9b.Mikrokonidia diproduksi di kepala palsu..........................................................11 

11a.Mikrokonidia dihasilkan dari monophialides..................................................... 

11b.Mikrokonidia dihasilkan dari monophialides............................................12 

12a.Macrokonidia tidak berbentuk sabit................................................................13 

12b.Microconidia tidak berbentuk sabit............................................................14 

14a.Microconidia medium, lurus (tipe 4); klamidospora sering 

berpasangan..........................................................................................................15

14b.Makrokonidia bukan tipe 4 ; klamidospora ada atau tidak ada......................16 

15a. Mikrokonidia diproduksi pada phialides panjang; makrokonidia dengan 

sel apikal tumpul...........................................................................Fusarium solani
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D3b (Pencillium italicum) 

1b.Koloni putih (atau hijau keabu-abuan sangat pucat............................................2 

1b.Koloni dibeberapa bagian berwarna hijau, terkadang dengan miselium 

diudara berwarna kekuningan.............................................................................3 

3a.Koloni pada czapek tumbuh dan tidak berspora, konidiofor pendek dengan 

phialides besar yang berbeda (15-20 mm)...............................................................3 

3b.Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 µm)...................4 

4a.Konidiofor formonoverticillate (sederhana, tidak bercabang)............................. 

4b.Konidiofor bercabang.......................................................................................5 

5a.Phialid acerose (lanceolate), konidiofor terutama dengan terminal whorl metula 

dan phialids (biverticillate), kadang-kadang juga terverticillate............................... 

5b.Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 

terverticillate, quaterverticillate...........................................................................8 

8a.Konidiofor sebagian besar berupa bivertisilat.....................................................9 

8b.Konidiofor terverticillate atau quaterverticillate........................................10 

10a.Konidofor menempel halus pada dinding agar-agar czapek dan MEA, 

kadang-kadang kasar pada MEA.......................................................................11 

11a.Konidiofor besar, kompak dengan lebar 4-6mm, sebagian besar koloni 

dibatas....................................................................................................................... 

11b.Konidiofor dengan garis-garis selebar 2,5-4,0 mm, koloni tumbuh relatif 

cepat.......................................................................................................................12 

12a.Koloni halus, seringkali dengan eksudat kuning dan terbalik, konidia globose 

sampai ellipsoid......................................................................................................12 

12b.Koloni dengan konidiofor agregat (fasikulasi), eksudat kuning sebagian 

besar : konidia subglobosa, ellipsoid hingga silindris.......................................13 

13a. Phialid pendek, kurang dari 6,5mm, konidiofor sering quaterverticillate......... 

13b. Phialid lebih panjang dari 6,5mm konidiofor terverticillate...................14 

14a.Koloni berdiameter 4-5 cm dalam waktu 14 hari, konidia subglobosa menjadi 

eliipsoid....................................................................................................................4

14b.Koloni berdiameter 2-2,5 cm dalam 14 hari, konidia ellipsoid ke 

silindris....................................................................................Penicillium italicum 
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 D2a (Penicillium citrinum) 

1a.Koloni berwarna putih.........................................................................................2 

1b.Koloni dibeberapa bagian berwarna hijau, terkadang dengan miselium di 

udara berwarna kekuningan.................................................................................3 

3a.Koloni pada czapek tumbuh dan tidak berspora, konidiofor pendek dengan 

phialid besar yang berbeda (15-20mm)..................................................................... 

3b.Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12mm)...................4 

4a.Konidiofor monoverticillate (sederhana, tidak bercabang..................................4 

4b.Konidiofor bercabang.......................................................................................5 

5a.Phialid acerose (lanceolate), konidiofor terutama dengan terminal whorl metula 

dan phialids (biverticillate), kadang-kadang juga terverticillate............................... 

5b.Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 

terverticillate, quaterverticillate...........................................................................8 

8a.Konidiofor sebagian besar berupa biverticillate............................................9 

8b.Konidiofor gerverticillate atau quaterverticillate................................................. 

9a.Koloni dibatasi pada MEA, sebagian besar tumbuh kurang dari 1,5 cm 

dalam 1 minggu......................................................................Penicillium citrinum   

 

D2b (curvularia lunata). 

Miselium pada CYA dan MEA berwarna abu-abu gelap dan permukaan 

bawah berwarna hitam, konidia dengan sel sentral dan dindingnya 

gelap.............................................................................................Curvularia lunata  
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Lampiran C. Identifikasi Makroskopis dan Mikroskopis oleh Literatur 

Kode dan Nama 

Isolat 

Makroskopis 

 
Mikroskopis 

A1a 

Fusarium solani 
 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

 
(Sumber : 

researchgate.net) 

Literatur : 

 
(Sumber : Chehri, 2011) 

A1b, A2a, dan 

B2c 

Fusarium sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 
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Lanjutan.. 

Kode dan Nama 

Isolat 
Makroskopis Mikroskopis 

A1b, A2a, dan 

B2c 

Fusarium sp. 

Literatur : 

 
(Sumber : omicsonline.org) 

Literatur : 

 
(Sumber : Sutejo, 2008) 

D2a 

Peniciliium citrinum 
 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

 
(Sumber : Int. J. Mol. Sci. 

2008. DOI: 

10.3390/ijms9091676) 

Literatur : 

 
(Sumber : Koehler, 2010). 

D2b 

Curvularia lunata 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

 
(Sumber : researchgate.net) 

Literatur : 

 
(Sumber : Manamgoda, 2012) 
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Lanjutan.. 

Kode dan Nama 

Isolat 
Makroskopis Mikroskopis 

D3b 

Penicillium 

italicum 
 

 (Sumber : Dok. Pribadi) 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

 
(Sumber : ipmimages.org) 

Literatur : 

 
(Sumber : Pitt, 2009) 

D5b 

Sarocladium 

kiliense 
 

(Sumber : Dok. Pribadi) 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

 
(Sumber : Ebrahimi, 2016) 

Literatur : 

 
(Sumber : Ebrahimi, 2016) 

D6a 

Curvularia sp. 
 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 
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Lanjutan.. 

Kode dan Nama 

Isolat 
Makroskopis Mikroskopis 

D6a 

Curvularia sp. 
 

Literatur : 

 
(Sumber : Eris, 2018). 

Literatur : 

 
(Sumber : Krizsan, 2016) 

 

B2a 

Acremonium sp. 
 

(Sumber : Dok. Pribadi) 

 
(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

(Sumber : Akmalasari, 

2013)  

Literatur : 

 
(Sumber : Yunasfi, 2009) 

B3a 

Colletotrichum sp. 
 

 
(Sumber : Dok. Pribadi)  

(Sumber : Dok. Pribadi) 

Literatur : 

 
(Sumber : Akmalasari, 

2013) 

Literatur : 

 
(Sumber : forestryimages.org) 
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Lampiran D. Foto Penelitian 

    

 

 

    

 

Gambar 1. a. Tanaman Tin; b. Medium PDA; c. Hasil isolasi fungi endofit; d. Proses 

pemurnian fungi endofit; e. Proses sterilisasi permukaan dan isolasi fungi 

endofit; f. Pengamatan makroskopis; g. Pengamatan mikroskopis 

a b 

c 
d 

e f g 
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Lampiran E. Surat Rekomendasi Validasi Buku Nonteks  
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Lampiran F. Lembar Validasi Buku Nonteks oleh Ahli Materi 
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Lampiran G. Lembar Validasi Buku Nonteks oleh Ahli Media 
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Lampiran H. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Pembimbing Utama  
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Lampiran I. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Pembimbing Anggota 
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